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Abstrak 
 

Terlepas dari peran vitalnya bagi perekonomian Indonesia, Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan yang 

belum mampu terselesaikan salah satunya adalah persoalan tata kelola 

usaha yang memadai terutama dalam aspek manajemen usaha dan 

pencatatan transaksi. Berdasarkan persoalan tersebut, kegiatan pengabdian 

dilaksanakan dengan melibatkan UMKM yang berlokasi di area Bandung 

Raya. Pelatihan dilakukan dengan memanfaatkan fitur dan teknologi dari 

aplikasi pencatatan transaksi tertentu agar menambah pengetahuan 

partisipan dan mampu meyakinkan pihak ketiga pemberi modal seperti bank, 

koperasi, maupun investor dari masyarakat.   

 

Kata Kunci: Fashion; Manajemen; UMKM 

 

 

Abstract 
 

Despite their vital role in the Indonesian economy, Indonesian Micro, Small 

Medium Enterprises still face challenges that need to be resolved; one of the 

issues involves how they manage their business, particularly in transaction 

recording. Based on this identified problem, this community service activity was 

conducted by facilitating several micro and small medium enterprises (MSMEs) 

in the Greater Bandung area. The training was carried out by utilizing the 

features and technology of transaction recording applications to increase 

participants' knowledge and also expected they would be able to convince 

the investors who provide fund support, such as banks, cooperatives, and 

investors from the community. 
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PENDAHULUAN 

Bandung dikenal sebagai kota fashion yang 

melahirkan banyak pelaku usaha kreatif di bidang 

ini. Salah satu produk fashion adalah pakaian ber-

bahan kaos yang dihasilkan oleh banyak produsen 

di kota Bandung. Pengabdi tertarik dengan potensi 

yang dimiliki oleh para pelaku usaha pakaian kaos 

dan konveksi di daerah pinggiran kota Bandung 

yang masih berskala kecil dan mikro. Tidak hanya di 

kota Bandung, banyak pengabdi yang telah mem-

publikasikan hasil pengabdiannya di UMKM pakaian 

kaos melalui berbagai jenis kegiatan pelatihan 

seperti pelatihan desain kaos (Kinanti et al., 2019; 

Pratiwi et al., 2017), pelatihan terkait kualitas produksi 

pakaian kaos (Pratiwi et al., 2017), dan inovasi pada 

produk pakaian kaos (Hayati et al., 2020).  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

diawali dengan mengidentifikasi permasalahan 

pelaku usaha di bidang fashion di area Bandung 

Raya yang berkaitan dengan aspek manajemen 

secara umum dan pembukuan untuk pencatatan 

transaksi keuangan yang secara khusus disesuaikan 

dengan pengetahuan yang memang diperlukan 

oleh para pelaku usaha yang menjadi objek peng-

abdian kepada masyarakat. UMKM yang telah di-

identifikasi pengabdi sebagai calon objek pengab-

dian merupakan beberapa pelaku usaha di bidang 

fashion yang beberapa diantaranya berdiri pada 

masa Pandemi dengan harapan dapat memberikan 

peluang pendapatan baru bagi masyarakat sekitar 

yang terkena dampak pandemi Covid 19. Berdasar-

kan hasil wawancara dari salah satu pemilik usaha 

yang menjadi perintis usaha, walaupun baru berdiri 

usaha ini telah berjalan dengan memberdayakan 

karyawan lepas sebanyak 26 orang yang terlibat 

dalam berbagai jenis aktivitas produksi pakaian 

berbahan kaos seperti cutting, jahit, sablon, finishing, 

desain, dan bagian pemasaran.  

Usaha ini masih menghadapi berbagai 

permasalahan yang terkait dengan kelangsungan 

bisnis/usahanya seperti keterbatasan modal, kurang-

nya pengetahuan tentang manajemen usaha yang 

baik, belum memiliki manajemen keuangan yang 

sesuai dengan standar kelayakan calon debitur 
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yang dapat meyakinkan calon pemberi modal, 

masih menggunakan metode pemasaran secara 

tradisional yang biasa dilakukan oleh para pelaku 

usaha kecil, belum memahami hal-hal yang terkait 

dengan administrasi perusahaan, belum memahami 

bagaimana cara mengelola karyawan dan belum 

ada kegiatan peningkatan keahlian karyawan.  
 

 
Gambar 1. Permasalah yang dihadapi pelaku 

usaha  

 

Usaha yang dijalankan saat ini belum ber-

kembang dengan optimal dilatarbelakangi oleh ber-

bagai faktor. Masalah-masalah yang teridentifikasi 

mendukung berbagai temuan terdahulu dari pene-

litian di sektor  UMKM. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan pelaku usaha, beberapa permasalahan 

muncul disertai dengan faktor-faktor penyebabnya 

yang spesifik sebagaimana terilustrasi pada Gambar 

1. Pelaku usaha percaya bahwa, lemahnya kemam-

puan manajerial menjadi salah satu penyebab 

usaha tersebut belum berkembang dengan optimal. 

Banyak kegiatan dilakukan dengan cara learning by 

doing/ trial and error. Pelaku usaha belum tahu ba-

gaimana cara memasarkan produk dengan cepat, 

selama ini mereka mengandalkan pesanan dari 

pelanggan. Yang paling utama, pencatatan juga 

belum sepenuhnya dikelola dengan teratur dan 

disiplin, masih bersifat tradisional, sehingga walaupun 

hingga kini tidak ada kendala catatan hilang, tapi 

banyak pesanan yang tidak tersusun rapi sehingga 

tidak mampu meyakinkan para pemberi modal 

untuk investasi pengembangan usaha mereka. 

Dengan menganalisis permasalahan yang dihadapi, 

maka pengabdi bermaksud mengajukan usulan 

pelatihan manajemen usaha terutama untuk mana-

jemen pencatatan transaksi penjualan dengan 

menggunakan aplikasi tidak berbayar Si APIK yang 

difasilitasi oleh Bank Indonesia untuk membantu 

mendokumentasikan transaksi usaha. 

Membantu mengatasi permasalahan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi solusi 

untuk membantu perekonomian khususnya UMKM 

yang telah menjadi tulang punggung perekonomian 

Indonesia terutama sejak terjadinya krisis ekonomi 

Indonesia yang terjadi lebih dari dua puluh tahun 

yang lalu (Irjayanti & Azis, 2012, 2013; Suci, 2008; 

Tambunan, 2019). Peran UMKM tidak hanya kontri-

businya pada gross domestic product Indonesia 

yang mencapai 50% (Suci, 2008), melainkan juga 

dari serapan tenaga kerja yang mencapai 90% 

(Irjayanti & Azis, 2012, 2013; Irjayanti et al., 2016) dari 

total angkatan kerja di Indonesia. Berbagai literatur 

sependapat bahwa usaha mikro, kecil, hingga 

medium memiliki dampak besar bagi sosial dan eko-

nomi masyarakat terutama di negara berkembang 

(Tambunan, 2019). Di Indonesia, usaha kecil dan 

menengah merupakan tulang punggung perekono-

mian yang terbukti mampu bertahan saat badai krisis 

global turut menghantam di tahun 1997 (Irjayanti & 

Azis, 2013; Irjayanti et al., 2016; Tambunan, 2019). 

Keberadaan UMKM jelas berdampak signifikan 

terutama dalam perkembangan kewirausahaan di 

Indonesia yang telah mendapatkan perhatian serius 

dari pemerintah sehingga melahirkan program-

program dan kebijakan pemberdayaan usaha kecil 

agar dapat tumbuh dan diandalkan sebagai salah 

satu ketahanan nasional dari sektor ekonomi. 

Meskipun demikian, UMKM Indonesia masih meng-

hadapi berbagai tantangan yang belum mampu 

terselesaikan sehingga membuat keberadaan 

sebagian besar dari UMKM tersebut tidak berumur 

panjang dalam persaingan usaha (Azis et al., 2019; 

Hapsari, 2014; Irjayanti & Azis, 2021).  

Permasalahan yang teridentifikasi dari para 

pelaku usaha juga disebutkan oleh berbagai temu-

an literature bersama dengan persoalan lainnya 

diantaranya: 

1. Manajemen usaha (Hapsari, 2014; Irjayanti & Azis, 

2021; Morgan & Sisak, 2016; Tambunan, 2019). 

Usaha mikro dan kecil ditemukan banyak meng-

gunakan pendekatan tradisional untuk menge-

lola usahanya. Transaksi keluar dan masuk meng-

gunakan pencatatan sederhana dan sering 

ditemukan tidak ada orang yang bertanggung 

jawab khusus untuk melakukan pencatatan. 

Pada beberapa kasus, pemilik seringkali merang-

kap berbagai peran dalam pengelolaan usaha-

nya. Hal ini berisiko terhadap transfer knowledge 

pada para pihak lain yang terlibat dalam usaha. 

2. Masalah pendanaan usaha (Madrid-Guijarro et 

al., 2016; McGee & Peterson, 2019; van Klyton & 

Rutabayiro-Ngoga, 2018; Yacus et al., 2019). 

Dengan pendekatan manajemen usaha yang 

bersifat tradisional secara tidak langsung menye-

babkan kondisi yang tidak bankable bagi seba-

gian UMKM, kondisi ini menyebabkan proble-

matika administratif pada saat mereka hendak 

mengajukan pendanaan usaha pada pihak 
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ketiga seperti bank ataupun investor. Seringkali 

penyedia dana mengharuskan persyaratan 

administratif dan pencatatan transaksi formal 

untuk membuktikan kelayakan usaha untuk 

didanai. 

3. Persaingan usaha yang ketat (Azis et al., 2019; Du 

et al., 2017; Irjayanti & Azis, 2012, 2013, 2021; 

Irjayanti et al., 2016; Miller et al., 2016). UMKM tidak 

hanya menjadi tulang punggung di Indonesia, 

namun juga disebutkan memiliki peran penting 

bagi perekonomian di berbagai negara. Hal ini 

didorong karena jumlah UMKM yang sangat 

banyak dan secara tidak langsung meningkatkan 

persaingan usaha diantara mereka. Membangun 

UMKM tidak sesulit perusahaan besar, namun 

angka mortalitasnya pun relatif tinggi mengingat 

persaingan ketat tersebut. 

4. Masalah pemasaran (Tejaningrum et al., 2016; 

Azis et al., 2019; Irjayanti & Azis, 2021; Pimentel et 

al., 2017). Kebanyakan pelaku UMKM mengan-

dalkan kemampuan produksi tanpa perencana-

an akan dipasarkan kemana produk yang dihasil-

kan. Banyak dari mereka difasilitasi oleh program 

pemerintah atau bantuan dari pengusaha lokal 

yang datang berkunjung ke wilayah mereka. 

Untuk produk yang mengandung unsur keaslian 

atau ethnicity, para pelaku usaha mengandal-

kan dari para wisatawan yang datang ber-

kunjung untuk membeli produk mereka. 

5. Penggunaan teknologi (Belhadi et al., 2017; Eiriz et 

al., 2019; Ng & Kee, 2017; Sharafizad, 2016). 

Keterbatasan dana dan pengetahuan membuat 

banyak pelaku usaha mikro dan kecil belum 

mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk 

membantu mereka dalam proses produksi dan 

pemasaran. Banyak dari mereka beranggapan 

bahwa teknologi adalah investasi yang mahal 

sehingga tidak menjadi prioritas mereka saat itu. 

6. Inefisiensi produksi (Agostino & Trivieri, 2019; Han & 

McKelvey, 2016; Patil, 2017). Kurangnya pengeta-

huan terkait proses produksi yang efektif meng-

akibatkan terjadinya pemborosan terutama 

dalam penggunaan sumber daya yang ditemu-

kan dalam beberapa kasus. 

7. Jaringan (networking) bisnis (Byrne et al., 2019; Eiriz 

et al., 2019; Erogul & Quagrainie, 2017; Fisher et al., 

2014; Irjayanti & Azis, 2013; Jennings et al., 2016; 

Kuhn & Galloway, 2015; Neneh, 2018; Pimentel et 

al., 2017; Rittenhofer, 2015). Jaringan bisnis disebut 

menjadi salah satu key performance indicator 

kesuksesan usaha, sehingga usaha yang bersifat 

lokal dan tradisional akan menghadapi kendala 

keterbatasan jaringan bisnis untuk mengem-

bangkan usahanya.  

8. Diskriminasi gender (Gupta et al., 2019; Tlaiss & 

Kauser, 2019; Yacus et al., 2019). Meskipun tidak 

ditemukan di literatur Indonesia, namun 

diskriminasi gender ditemukan dalam penelitian 

di beberapa negara yang menemukan adanya 

perbedaan perlakukan bagi pemilik usaha laki-

laki dan perempuan saat mengajukan pinjaman 

usaha ke bank. 

Permasalahan umum UMKM di Indonesia 

adalah masih sederhana manajemen bisnis dalam 

pengelolaan usaha sehingga secara tidak langsung 

berdampak pada kendala akses permodalan (Azis 

et al., 2019; Irjayanti & Azis, 2021; Irjayanti et al., 2016; 

Tambunan, 2019). Lemahnya pengetahuan terkait 

manajemen bisnis mengakibatkan banyak UMKM 

tidak memenuhi persyaratan kriteria usaha yang 

layak untuk diberi pinjaman oleh bank. Bank sebagai 

institusi formal pemberi pinjaman dana yang diakui 

pemerintah juga memiliki kriteria standar yang harus 

dipenuhi oleh calon debitur. Kriteria ini tidak dapat 

dinegosiasikan dengan bank karena bank memiliki 

manajemen risiko tersendiri untuk mengantisipasi 

kredit tidak lancar (non-performing loan). Sementara 

usaha kecil seringkali masih menggunakan mana-

jemen sederhana yang tidak memiliki catatan tran-

saksi yang standar. Arus uang masuk dan keluarpun 

sering kali bersifat tunai sehingga pemiliknya tidak 

mampu membuktikan jumlah omzet yang tercatat. 

Oleh karena itulah usaha kecil yang tidak men-

dapatkan bantuan dana (dari keluarga atau teman) 

seringkali sulit berkembang ke skala yang lebih besar. 

Usaha kecil juga cenderung enggan untuk mengurus 

surat izin usaha perdagangan karena menganggap 

pengurusan dokumen tersebut berbiaya. Meskipun 

hal ini telah ada solusinya dari beberapa wilayah di 

Indonesia yang telah menggratiskan biaya peng-

urusan izin usaha. Ditambah lagi, para pelaku usaha 

mikro atau kecil biasanya langsung berhadapan 

dengan konsumen akhir dan reseller yang tidak 

meminta mereka untuk menunjukkan izin usaha saat 

melakukan transaksi. Berbeda dengan usaha 

menengah dan besar yang banyak melibatkan diri 

dengan proses lelang proyek dari badan usaha atau 

kantor pemerintah maupun perusahaan swasta 

dengan skala lebih besar, surat izin usaha dan 

dokumen relevan lain menjadi prasyarat saat usaha 

mereka didaftarkan sebagai partisipan lelang 

proyek.  

Selain mengandalkan permodalan dari lem-

baga perbankan, UMKM dapat meminta bantuan 

dari berbagai skema pendanaan yang difasilitasi 

oleh pemerintah. Namun, UMKM harus menunjukkan 

kondisi manajemen usahanya yang dikelola dengan 

baik sehingga mampu meyakinkan pemberi dana 

untuk memberikan modal pengembangan usaha. 

Hal tersebut menunjukkan aspek manajemen 

usaha/bisnis memegang peranan penting karena 

mengarahkan pelaku usaha pada tata kelola yang 

baik dan meyakinkan tidak hanya pembeli melain-

kan juga pada calon pemberi modal usaha.  
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Berdasarkan latar belakang itulah, pengabdi 

tergerak untuk mengidentifikasi UMKM yang berlokasi 

di area Bandung Raya yang memiliki permasalahan 

yang terkait dengan aspek manajemen usaha. 

Alasan pengabdi memilih area Bandung Raya 

dilatarbelakangi oleh fakta bahwa sejak kepemim-

pinan Walikota Bandung terdahulu, Ridwan Kamil, 

telah mendeklarasikan kota Bandung sebagai kota 

kreatif yang memfasilitasi para pelaku ekonomi di 

bidang industri kreatif. Sektor kreatif telah diakui 

pemerintah Indonesia sebagai salah satu penyum-

bang pendapatan negara yang signifikan (Irjayanti, 

2020; Purnomo, 2016). Industri kreatif memberikan 

kontribusi penting terhadap iklim ekonomi di 

Indonesia melalui peningkatan PDB; peningkatan 

jumlah, tingkat partisipasi dan produktivitas tenaga 

kerja Indonesia; dan peningkatan pertumbuhan 

ekspor Indonesia (Irjayanti, 2020; Kamil, 2015; 

Purnomo, 2016). Menurut data Kementerian Perin-

dustrian, kontribusi industri kreatif terhadap pereko-

nomian Indonesia ditargetkan meningkat dari tahun 

2015 (Irjayanti, 2020). Kontribusi terbesar bagi industri 

kreatif sebesar 40,9% adalah industri fashion yang 

menciptakan lapangan kerja bagi 4,5 juta orang 

(Irjayanti, 2020; Kamil, 2015; Purnomo, 2016). Sub-

sektor besar lainnya adalah industri kuliner dan 

produk kerajinan 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pra Pelaksanaan 

Jadwal pelaksanaan kegiatan dilakukan 

mulai bulan Februari hingga bulan Mei 2022. Pelak-

sanaan kegiatan PkM diawali mulai bulan Februari  

2022 dengan mengunjungi beberapa calon parti-

sipan yang menjadi sasaran kegiatan pengabdian 

dan setuju untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

pengabdian ini. Beberapa partisipan merekomen-

dasikan calon partisipan lain yang dianggap tertarik 

dan memerlukan jenis program PkM ini. 

Selanjutnya, pengabdi mengidentifikasi per-

masalahan yang dihadapi oleh para partisipan se-

belum kegiatan PkM dimulai. Adapun permasalah 

yang digali dari para partisipan merupakan per-

soalan dalam ruang lingkup pengelolaan dan 

manajemen usaha serta hal relevan lainnya yang 

dihadapi oleh pelaku usaha yang setuju menjadi 

partisipan dalam kegiatan PkM ini. Partisipan 

merupakan para pemilik UMKM di bidang fashion 

yang berasal dari berbagai lokasi di area Bandung 

Raya dengan total pemilik usaha yang konfirmasi 

hadir sebanyak tujuh orang pemilik usaha.  

Melalui diskusi dan wawancara awal, peng-

abdi mengumpulkan berbagai masalah kemudian 

memilih salah satu topik kegiatan yang dirasa sesuai 

dengan kompetensi pengabdi juga bermanfaat 

untuk kebutuhan partisipan. Setelah partisipan setuju 

dengan kegiatan yang akan dilaksanakan, peng-

abdi mempersiapkan seluruh sumber daya yang 

diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan PkM 

tersebut.  

 

Pelaksanaan 

Kegiatan PkM direncanakan akan diseleng-

garakan di lokasi yang terjangkau oleh para parti-

sipan PkM. Mengingat fasilitas yang dibutuhkan oleh 

para partisipan untuk mengikuti kegiatan ini, maka 

pengabdi memutuskan untuk menyelenggarakan 

kegiatan pelatihan di lingkungan Kampus STIE 

Ekuitas, selain karena lokasinya yang relative berada 

di tengah lokasi para partisipan yang tersebar, 

kampus STIE Ekuitas juga memiliki sarana prasarana 

yang akan memudahkan terselenggaranya kegiat-

an PkM ini, seperti internet WiFi, TV Interaktif, meeting 

room yang lengkap dengan meja kursi yang me-

madai. Kegiatan pelatihan pencatatan transaksi 

usaha dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi 

tidak berbayar Si Apik yang mulai dipasang di HP 

masing-masing peserta. Seluruh partisipan setuju 

dengan pemilihan lokasi ini, sehingga kegiatan dan 

fasilitas yang diperlukan dibawa ke lokasi untuk 

mendukung terlaksananya kegiatan.  

 

Evaluasi 

Setelah kegiatan pelatihan dilaksanakan, 

evaluasi kegiatan dilakukan baik secara lisan mau-

pun tertulis yang berisi beberapa pertanyaan ter-

tutup untuk mengukur kemampuan dan kepuasan 

partisipan. Selain itu, evaluasi juga dilakukan sebagai 

bahan perbaikan kedepannya. Kegiatan evaluasi 

langsung dilakukan setelah acara pelatihan dilaksa-

nakan, sebelum seluruh rangkaian acara PkM di-

tutup.  Seluruh tahapan pelaksanaan kegiatan PkM 

ini terangkum dalam ilustrasi sebagaimana Gambar 

2.   

 

Gambar 2. Tahapan pelaksanaan kegiatan 

Mengidentifikasi 
para pelaku UMKM 

di sekitar Kota 
Bandung

Bertemu dengan 
pelaku usaha dan 

melakukan 
wawancara

Mengumpulkan 
berbagai 

permasalahan

Mengidentifikasi 
permasalahan 
yang relevan 

dengan 
kompetensi 
pengabdi

Menawarkan 
bantuan kepada 
berbagai pelaku 

usaha UMKM jenis 
fashion 

Para partisipan 
setuju dan 
membuat 
beberapa 

penyesuaian 
sesuai kebutuhan

Mempersiapkan 
sumber daya dan 

fasilitas yang 
diperlukan untuk 
melaksanakan 

kegiatan

Melakukan kegiatan 
di tempat yang 

disepakati diawali 
dengan preliminary 

assessment 
partisipan sebelum 

pelatihan

Melakukan 
evaluasi terkait 
kegiatan yang 

telah disampaikan 
kepada partisipan
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PEMBAHASAN 

Pelaksanaan 

Pada sesi pertama kegiatan PkM yaitu sharing 

pengalaman para pelaku usaha, teridentifikasi be-

berapa persoalan yang masih menjadi kendala dan 

belum terselesaikan hingga saat ini. Masalah yang 

dihadapi oleh para partisipan secara spesifik di-

antaranya masalah keterbatasan modal, kurangnya 

pengetahuan tentang manajemen usaha yang 

baik, belum memiliki manajemen keuangan yang 

sesuai dengan standar kelayakan calon debitur 

yang dapat meyakinkan calon pemberi modal, 

masih menggunakan metode pemasaran secara 

tradisional yang biasa dilakukan oleh para pelaku 

usaha kecil, belum memahami hal-hal yang terkait 

dengan administrasi perusahaan, belum memahami 

bagaimana cara mengelola karyawan, dan belum 

ada kegiatan peningkatan keahlian karyawan.  

Secara spesifik, kendala para pelaku usaha 

masih berkaitan dengan pendanaan usaha dimana 

saat ini kebanyakan pelaku usaha kecil mengandal-

kan modal pribadi atau pinjaman dari orang yang 

bersedia berinvestasi ke usaha mereka dengan 

perjanjian bagi hasil tertentu. kebanyakan dari 

pelaku usaha enggan untuk terlibat dalam skema 

kredit perbankan mengingat persyaratan adminis-

tratif yang harus dipenuhi bahkan sejak di awal 

proses pengajuan. Sementara untuk pemasaran, 

pelaku usaha  masih mengandalkan jaringan yang 

mereka miliki untuk menjual produk. Beberapa parti-

sipan sudah menggunakan platform e-commerce 

yang mudah digunakan seperti shopee, Tokopedia, 

Lazada, Instagram, dan lainnya. Mereka belum 

memiliki visi untuk menjangkau skala pasar yang lebih 

luas dibandingkan sekarang. Para pelaku usaha juga 

menghendaki untuk memperoleh pengetahuan 

terkait strategi pemasaran yang dapat membantu 

mereka meningkatkan daya tarik produk dan 

penjualan. Terkait dengan pengelolaan keuangan 

usaha, sebagian besar pelaku usaha menyatakan 

belum memiliki standar pembukuan untuk mencatat 

pemasukan dan pengeluaran secara spesifik terkait 

transaksi produknya.Mereka masih menggunakan 

catatan sederhana yang tersebar dalam berbagai 

dokumen yang belum terstruktur. Hal ini juga yang 

menjadi alasan keengganan untuk mengajukan 

skema kredit perbankan karena administrasi pen-

catatan transaksi yang belum terkelola dengan baik. 

Selain itu, banyak dari mereka juga melakukan 

transaksi tunai sehingga omzet usaha tidak tercatat 

seluruhnya di rekening bank 

Setelah menceritakan profil usaha, penga-

laman, dan kendala masing-masing dilanjutkan 

dengan diskusi diantara pengabdi dan partisipan, 

sesi selanjutnya adalah pemaparan materi yang 

diawali dengan teori pentingnya peran usaha kecil 

dan menengah serta peran dan kontribusi UKM 

terhadap perekonomian nasional Indonesia teru-

tama sejak terjadinya krisis besar di Indonesia. Materi 

yang disampaikan sekaligus menjadi materi work-

shop adalah terkait praktik pembukuan untuk usaha 

yang mendokumentasikan transaksi keuangan 

dengan menggunakan aplikasi yang tidak berbayar 

dan disediakan oleh pemerintah untuk membantu 

para pelaku usaha di Indonesia yaitu aplikasi SI APIK 

(Gambar 3).  
 

 
 

Gambar 3. Proses pelaksanaan PkM 

 

SI APIK yang dikembangkan mulai tahun 2017 

adalah singkatan dari Sistem Informasi Aplikasi 

Pencatatan Informasi Keuangan yang merupakan 

perangkat lunak untuk mendokumentasikan tran-

saksi usaha yang sekaligus dapat menjadi aplikasi 

akuntansi berbasis digital yang dikembangkan oleh 

Bank Indonesia sebagai bentuk dukungan nyata 

untuk para pelaku usaha terutama usaha mikro kecil 

dan menengah di Indonesia supaya pelaku UMKM 

dapat membuat laporan keuangan dengan mudah 

dan lengkap untuk memudahkan mereka dalam 

mengakses informasi keuangan. 
  

 
 

Gambar 4. Peserta PkM mengikuti dengan seksama 

dan partisipatif 

 

Para partisipan PkM secara antusias dan inte-

raktif mengikuti pelatihan menggunakan aplikasi SI 

APIK tersebut (Gambar 4). Mereka diajari mulai dari 

cara menginstal dari telepon seluler masing-masing 

yang terkoneksi dengan internet. Mereka melakukan 

praktik dengan menggunakan studi kasus yang 

disediakan oleh pemateri untuk dicatat dalam 

aplikasi SI APIK tersebut.  
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Gambar 5. Evaluasi pelaksanaan PkM  

 

Hasil dan Evaluasi 

Setelah kegiatan PkM dilaksanakan, terdapat 

perubahan yang teridentifikasi dari para pelaku 

usaha yang menjadi partisipan diantaranya 

sebelumnya seluruh partisipan menyatakan belum 

mengenal aplikasi yang disebut dengan Si Apik untuk 

pencatatan transaksi, setelah pelatihan dilaksana-

kan, para partisipan mengenal dan memiliki aplikasi 

si Apik di gawai masing-masing. Para partisipan 

dapat membuat aktivitas transaksi usaha secara 

detail yang selama ini dilakukan tanpa pencatatan 

terstruktur serta  para partisipan mampu menginput 

jenis transaksi usaha berikut besaran dana tran-

saksinya menggunakan aplikasi tidak berbayar 

tersebut.  

Kegiatan evaluasi kegiatan dilakukan dengan 

membandingkan sebelum dan sesudah kegiatan 

PkM (Gambar 5). Setelah dilakukan kegiatan PkM, 

seluruh partisipan menyatakan puas terhadap 

kegiatan yang dilaksanakan dan berharap dapat 

memiliki kesempatan untuk kembali berpartisipasi di 

jenis kegiatan berikutnya dengan topik lain yang 

masih belum terakomodir dalam kegiatan pelak-

sanaan PkM ini. Kegiatan PkM ini memberikan 

tambahan pengetahuan berupa peran penting 

usaha mereka sebagai tulang punggung pereko-

nomian sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan diri untuk terus mengembangkan 

kegiatan usaha hingga ke skala usaha yang lebih 

besar dibandingkan saat ini. Selain itu, para parti-

sipan juga memahami pentingnya pengelolaan 

usaha yang baik serta pencatatan transaksi yang 

tertib karena dapat meningkatkan level keper-

cayaan para pemberi modal usaha melalui 

pinjaman, baik dari lembaga keuangan bank 

maupun dari investor yang tertarik. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan dalam program PkM ini 

terselenggara dengan baik sesuai dengan kebutuh-

an. Berdasarkan hasil evaluasi, para partisipan 

menyatakan puas terhadap hasil pelatihan (dengan 

jawaban Ya 100% untuk empat item pertanyaan). 

Dampak yang partisipan rasakan diantaranya: 

mengetahui peran UMKM terhadap perekonomian 

nasional, mengetahui dan memiliki serta mampu 

mengoperasikan aplikasi tidak berbayar Si APIK untuk 

pengelolaan transaksi usaha. Setelah penggalian 

selama pelatihan, partisipan memahami kebutuhan 

dan kekurangan yang perlu mereka perbaiki untuk 

keberlangsungan usaha jangka panjang. Kegiatan 

dapat dilanjutkan dengan menyelenggarakan pela-

tihan dengan topik yang lebih beragam seperti 

strategi pemasaran online yang dibutuhkan pada 

masa ini untuk menjangkau pasar yang lebih luas 
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